
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Kebijakan Deviden, Likuiditas, Keputusan 

Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023, bahwa penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan Kebijakan Deviden Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023 

sangat bergantung pada kinerja keuangan, terutama laba bersih. Perusahaan 

yang menghasilkan laba bersih yang stabil dan tinggi lebih cenderung 

memberikan dividen yang konsisten atau meningkat. Ini juga diiringi 

dengan keseimbangan antara pembayaran dividen kepada pemegang saham 

dan mempertahankan modal yang cukup untuk menutupi kewajiban 

asuransi serta mendukung pertumbuhan bisnis.  

2. Perkembangan Likuiditas Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023 

merupakan aspek krusial yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, terutama pembayaran klaim 

kepada pemegang polis. Secara keseluruhan, likuiditas yang kuat adalah 

indikator penting dari kesehatan keuangan perusahaan asuransi, yang 



memungkinkan mereka untuk beroperasi dengan lancar dan memenuhi 

kewajiban kepada pemegang polis dan pihak lain tepat waktu. 

3. Perkembangan Keputusan Pendanaan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-

2023 mengalami Perusahaan dengan kinerja keuangan yang kuat dan arus 

kas yang stabil lebih mampu untuk mendapatkan pendanaan dengan syarat 

yang menguntungkan. Keputusan pendanaan pada perusahaan asuransi 

didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko yang solid. 

Pendekatan yang hati-hati dalam mengelola sumber dana, investasi, dan 

modal akan membantu perusahaan asuransi mempertahankan stabilitas 

keuangan, memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis, dan 

memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

4. Perkembangan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023 

dipengaruhi oleh kombinasi dari kinerja keuangan, kebijakan manajemen, 

faktor eksternal, dan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan teknologi. Perusahaan yang berhasil dalam aspek-

aspek ini umumnya menunjukkan perkembangan nilai perusahaan yang 

positif. Perubahan dalam laba bersih dan pendapatan dapat secara langsung 

mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang 

kuat cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan arus kas yang stabil dan positif adalah indikator penting 

bagi nilai perusahaan. 



5. Kebijakan Deviden berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

6. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

7. Keputusan Pendanaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

8. Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap Kebijakan Deviden pada 

Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

9. Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Pendanaan 

pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

10. Keputusan Pendanaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kebijakan 

Deviden pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

11. Kebijakan Dividen, Likuiditas, Keputusan Pendanaan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. 

 

 



5.2 Saran 

  Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 

saran baik bagi investor maupun bagi perusahaan yaitu : 

1. Bagi Perusahaan  

Perusahaan yang memiliki Kebijakan Dividen yang rendah, Perusahaan 

harus dapat meningkatkan informasi mengenai keuntungan perusahaan yang akan 

datang, perusahaan menggunakan dividen untuk memberikan sinyal adanya 

informasi, artinya dividen dapat mengubah ekspektasi perusahaan atas keuntungan 

di masa yang akan datang dan membuat perubahaan atas harga saham.  

Selain itu penurunan kebijakan dividen, perusahaan yang mengalami 

penurunan likuiditas juga bisa dengan secepatnya mengevaluasi dan percepat 

proses penagihan piutang. Tawarkan insentif untuk pembayaran lebih awal atau 

pertimbangkan untuk menjual piutang kepada pihak ketiga jika diperlukan. 

Mengatasi penurunan likuiditas memerlukan pendekatan yang hati-hati dan 

terencana untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil tidak hanya 

menyelesaikan masalah jangka pendek, tetapi juga memperkuat posisi keuangan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Kemudian selain penurunan likuiditas, perusahaan yang mengalami 

penurunan keputusan pendanaan bisa lebih meninjau strategi investasi untuk 

memastikan bahwa dana dikelola secara efisien. Fokus pada investasi yang 

memberikan hasil stabil dan aman. Setiap langkah harus disesuaikan dengan situasi 

dan kebutuhan spesifik perusahaan asuransi. Evaluasi mendalam tentang penyebab 



penurunan pendanaan dan pengembangan strategi yang komprehensif akan 

membantu perusahaan kembali ke jalur yang positif. 

Perusahaan juga harus mempersiapkan strategi apabila menghadapi 

keadaan perusahaan sedang menurun. Ketika perusahaan menurun, maka akan 

berdampak pada menurunnya beberapa faktor. Namun, keadaan ini pun dapat 

diminimalisir oleh perusahaan dengan mempertahankan kesejahteraan investor 

didalamnya, salah satunya dengan menghasilkan laporan keuangan yang positif. 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang positif maka perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja nya.  

2. Bagi investor  

Bagi Investor untuk lebih cermat dalam berinvestasi dengan menganalis 

perkembangan Kebijakan Deviden, Likuiditas, Keputusan Pendanaan dan Nilai 

Perusahaan, serta faktor lain agar dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi 

dalam melakukan investasi. 

3. Bagi Peneliti Lain  

Diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini sehingga dapat menambahkan variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini sehingga dapat menghasilkan variasi dalam menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai perusahaan. Sehingga dapat diperoleh hasil 

yang lebih baik lagi. 

 

 

 


